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 UMKM merupakan sebuah aktivitas usaha yang berperan 
fundamental dalam peningkatan perekonomian nasional. Adanya 
UMKM membuka peluang besar untuk lapangan pekerjaan 
sehingga dapat mengurangi pengangguran. Namun, untuk 
memastikan kegiatan usaha ini dapat berjalan dengan baik, perlu 
memperhatikan pengelolaan struktur modal yang baik dan 
menghitung profit yang diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis stuktur modal dan profitabilitas beberapa UMKM di 
Karawang Timur berdasarkan ROA, ROE, DAR, dan DER. 
Sehingga melalui penelitian ini dapat memberikan bukti empiris 
terhadap struktur modal dan profitabilitas UMKM di Indonesia. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif yaitu mendeskripsikan analisis struktur 
modal dan profitabilitas UMKM dari beberapa UMKM yang 
dipilih sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 89% 
UMKM mengandalkan modal sendiri, 48% UMKM belum mampu 
memanfaatkan aset dan 37% UMKM mampu menghasilkan 
keuntungan di atas 12%. Penggunaan utang yang besar tidak 
selalu menghasilkan profitabilitas yang tinggi, hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor di luar dari stuktur modal. Sebaiknya setiap 
UMKM lebih memperhatikan pengolahan stuktur modal dan 
dengan rutin melakukan evaluasi untuk dapat lebih 
mengoptimalkan modal yang dimiliki. 
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MSMEs are business activities that play a fundamental role in 
improving the national economy. The existence of MSMEs opens up 
great opportunities for employment so as to reduce unemployment. 
However, to ensure that this business activity can run well, it is 
necessary to pay attention to good capital structure management and 
calculate the profit earned. This study aims to analyse the capital 
structure and profitability of several MSMEs in East Karawang based 
on ROA, ROE, DAR, and DER. So that through this research can 
provide empirical evidence on the capital structure and profitability of 
MSMEs in Indonesia. The method used in this research is quantitative 
descriptive method, which describes the analysis of capital structure and 
profitability of MSMEs from several MSMEs selected as samples. The 
results showed that 89% of MSMEs rely on their own capital, 48% of 
MSMEs have not been able to utilise assets and 37% of MSMEs are able 
to generate profits above 12%. The use of large debt does not always 
result in high profitability, this is due to several factors outside of the 
capital structure. It is recommended that each MSME pay more 
attention to capital structure processing and routinely conduct 
evaluations to be able to further optimise the capital owned. 

Copyright © 2024 JSER. All rights reserved. 

 
 
PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) berperan penting dalam pertumbuhan 
ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. Menurut Pinho dkk (2018) UMKM 
menyumbang 96% dari semua bisnis di Asia (Amoa-Gyarteng & Dhliwayo, 2022). 
UMKM di Eropa mencakup 99,8% perusahaan, dan menyerap 67% tenaga kerja 
(Kenourgios et al., 2020). Hal ini disebabkan oleh usaha mikro, kecil, dan menengah 
memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional dan tahan terhadap krisis 
moneter dan ekonomi (Hamza & Agustien, 2019).  

Menurut Kadin Indonesia, pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta pada tahun 
2023 dan berkontribusi 61% terhadap PDB (Kadin.id, 2024). Sebagai pilar ekonomi 
Indonesia, UMKM menyumbang 60% investasi dan menyerap 96,6% tenaga kerja 
(Kemenkopukm.go.id, 2022). Sebagian besar UMKM di Indonesia adalah usaha 
rumahan yang menyerap banyak tenaga kerja d (Tambunan, 2023). Beberapa studi 
menunjukkan hubungan kuat antara peran UMKM dengan pengentasan kemiskinan 
di negara maju maupun berkembang (Nursini, 2020). 

Untuk mendorong pengembangan UMKM, pemerintah mendukung UMKM melalui 
program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diluncurkan pada November 2007 sebagai 
prioritas dalam pembiayaan sektor UMKM (Christy et al., 2021). Pemerintah juga 
mengeluarkan PP No. 7 Tahun 2021, Pasal 128 tentang penyediaan pembiayaan bagi 
UMKM. Peraturan Bank Indonesia Nomor 23/13/PBI/2021 mewajibkan bank 
menyediakan dana kepada UMKM, korporasi UMKM dan/atau PBR, dengan 
pemenuhan RPIM (Rasio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial) secara bertahap 
hingga akhir Juni 2024 sebesar 30% dari total kredit atau pembiayaan (Bi.go.id, 2021). 
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Aspek finansial adalah faktor penting yang menentukan keberhasilan UMKM, terkait 
dengan struktur modal dan profitabilitasnya. Setiap UMKM memiliki kebutuhan 
modal yang beragam sesuai dengan siklus hidup bisnis, sektor industri, dan rencana 
pertumbuhan. Sementara pengelolaan keuangan yang tidak professional bisa 
menyebabkan kekurangan modal saat dibutuhkan. Menggunakan hasil penjualan 
untuk konsumsi yang tidak proporsional dan tidak disiplin dalam menyisihkan 
keuntungan untuk modal masa depan. Keadaan ini dapat menyebabkan UMKM 
mengandalkan utang berbiaya tinggi yang berdampak pada struktur modal dan 
profitabilitasnya. 

Pemilihan struktur modal yang tidak tepat akan mempengaruhi keuntungan 
(Oktaviana & Taqwa, 2021). Analisis struktur modal penting untuk memahami 
dampaknya terhadap bisnis (Khan et al., 2021). Penelitian oleh (Kelen et al., 2022) 
menunjukkan bahwa  82% pelaku UMKM memulai membuka usaha dengan modal 
sendiri, sementara 18% menggunakan pinjaman. Setelah usaha berkembang, 56% 
pelaku usaha UMKM memilih pendanaan eksternal, sementara 44% masih 
mengandalkan modal sendri. Teori trade-off mengharapkan perusahaan memilih 
tingkat utang yang seimbang antara manfaat pajak, bunga dan biaya risiko kesulitan 
di masa depan (Saadallah et al., 2021).  

UMKM umumnya memiliki struktur modal yang kurang terencana dan kinerja 
keuangan yang tidak optimal (Saadallah et al., 2021). Struktur modal adalah kombinasi 
ekuitas dan utang untuk mendanai bisnis (Ernawati & Budiharjo, 2020). Pemilik 
UMKM seringkali tidak menyadari pentingnya struktur modal yang optimal dan 
sumber pendanaan yang tepat, meskipun banyak pilihan, termasuk pembiayaan 
eksternal. Saham menambah ekuitas, sementara utang menambah kewajiban 
perusahaan (Aprillianto & Wardhaningrum, 2021). Teori pecking order menyebutkan 
bahwa perusahaan cenderung memilih pembiayaan internal dibandingkan eksternal 
untuk kebutuhan keuangan (Khafid et al., 2020).  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari 
pengelolaan modal sendiri, total aset, dan penjualan (Triyono et al., 2019). Rasio 
profitabilitas menurut Rudiantoro (2017: 191), adalah ukuran kinerja perusahaan yang 
mencerminkan kebijakan dan keputusan manajemen (Martina et al., 2022). 
Profitabilitas yang tinggi membuktikan bahwa perusahaan beroperasi efektif dan 
efisien dalam meraih keuntungan (Ristiani & Sudarsi, 2022). Profitabilitas 
dikonseptualisasikan sebagai rasio antara keuntungan dan berbagai jenis aset yang 
digunakan (P. I. et al., 2020). Perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang memiliki 
kinerja keuangan yang baik sehingga mempunyai nilai yang tinggi. Perusahaan yang 
bernilai tinggi menarik pemilik modal untuk berinvestasi (Jihadi et al., 2021).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur modal UMKM yang 
diukur berdasarkan Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) serta 
menganalisis profitabilitas UMKM yang diukur berdasarkan Return on Assets (ROA) 
dan Return on Equity (ROE) di Kecamatan Karawang Timur. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi pemahaman dan memberikan bukti empiris mengenai 
struktur modal dan profitabilitas UMKM di Indonesia.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis 
profitabilitas dan struktur modal pada UMKM, dengan data berupa angka yang 
dianalisis secara statistik (Kusumastuti et al., 2020). Populasi penelitian ini adalah 
UMKM di Kecamatan Karawang Timur. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
nonproporsional stratified random sampling. Teknik ini efektif untuk 
membandingkan strata tidak proporsional meski kurang efisien dalam menentukan 
karakteristik populasi (Pandey & Pandey, 2015).  

Dalam penelitian, terdapat 37 UMKM yang bersedia menjadi responden, namun 
hanya 27 UMKM yang dipilih sebagai sampel karena10 UMKM tidak memenuhi 
kriteria, yakni tidak memiliki utang dalam bisnisnya. Data diperoleh dari kuesioner 
dan wawancara langsung dengan UMKM di Kecamatan Karawang Timur, yang 
bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai struktur modal dan 
profitabilitas meliputi aset, ekuitas, liabilitas, dan laba bersih. Analisis struktur modal 
UMKM menggunakan rasio utang terhadap aset (DAR) dan rasio utang terhadap 
ekuitas (DER), serta analisis profitabilitas menggunakan return on assets (ROA) dan 
return on equity (ROE).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis laporan keuangan mengenai struktur modal dan profitabilitas penting untuk 
menilai kinerja keuangan UMKM. Tabel 1 yang memuat data pemilik UMKM di 
Karawang Timur beserta informasi aset, ekuitas, total liabilitas, dan laba bersih. Juga 
terdapat rasio untuk mengukur struktur modal, yaitu debt to assets ratio (DAR) dan 
debt to equity ratio (DER), serta rasio untuk profitabilitas, yakni return on assets (ROA) 
dan return on equity (ROE).  

Tabel 1. Data Analisis Struktur Modal dan Profitabilitas UMKM di Kecamatan 
Karawang Timur 

No UMKM Assets Equity 
Total 

Liability 
Net Profit 

Struktur 
Modal 

Profitabilitas 

DAR DER ROA ROE 

1 Enuh 55.000.000 30.000.000 25.000.000 600.000 0,45 0,83 0,01 0,02 
2 Abdul Rohman 18.000.000 14.000.000 4.000.000 4.000.000 0,22 0,29 0,22 0,29 
3 Yahya 150.000.000 130.000.000 20.000.000 2.700.000 0,13 0,15 0,02 0,02 
4 Khadian 17.000.000 10.000.000 7.000.000 5.000.000 0,41 0,70 0,29 0,50 
5 Suharyoko 500.000.000 350.000.000 150.000.000 2.500.000 0,30 0,43 0,01 0,01 
6 Andri 250.000.000 180.000.000 70.000.000 4.500.000 0,28 0,39 0,02 0,03 
7 Dodi 200.000.000 180.000.000 20.000.000 8.000.000 0,10 0,11 0,04 0,04 
8 Morrys 180.000.000 150.000.000 30.000.000 8.500.000 0,17 0,20 0,05 0,06 
9 Jeremi 150.000.000 100.000.000 50.000.000 6.000.000 0,33 0,50 0,04 0,06 
10 Uly  85.000.000 50.000.000 35.000.000 8.000.000 0,41 0,70 0,09 0,16 
11 Nelly 30.000.000 20.000.000 10.000.000 6.000.000 0,33 0,50 0,20 0,30 
12 Vanny 60.000.000 45.000.000 15.000.000 6.000.000 0,25 0,33 0,10 0,13 
13 Vanal 45.000.000 35.000.000 10.000.000 4.500.000 0,22 0,29 0,10 0,13 
14 Nurul 500.000.000 400.000.000 100.000.000 12.000.000 0,20 0,25 0,02 0,03 
15 Novi Irna 60.000.000 50.000.000 10.000.000 18.000.000 0,17 0,20 0,30 0,36 
16 Ali 300.000.000 230.000.000 70.000.000 25.000.000 0,23 0,30 0,08 0,11 
17 Yunani 40.000.000 30.000.000 10.000.000 8.000.000 0,25 0,33 0,20 0,27 
18 Dini Mulyani 50.000.000 40.000.000 10.000.000 2.500.000 0,20 0,25 0,05 0,06 
19 Irwanto 75.000.000 50.000.000 25.000.000 5.000.000 0,33 0,50 0,07 0,10 
20 Nurdin 100.000.000 80.000.000 20.000.000 15.000.000 0,20 0,25 0,15 0,19 
21 Aji Unda 150.000.000 100.000.000 50.000.000 15.000.000 0,33 0,50 0,10 0,15 
22 Romaida 500.000.000 450.000.000 50.000.000 18.000.000 0,10 0,11 0,04 0,04 
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23 Miun 120.000.000 80.000.000 40.000.000 7.000.000 0,33 0,50 0,06 0,09 
24 Sunarto 150.000.000 130.000.000 20.000.000 4.500.000 0,13 0,15 0,03 0,03 
25 Thomson 1.250.000.000 1.000.000.000 250.000.000 50.000.000 0,20 0,25 0,04 0,05 
26 Nurlelahiyah 20.000.000 15.000.000 5.000.000 1.500.000 0,25 0,33 0,08 0,10 
27 Parlin 1.360.570.500 1.058.784.600 301.785.600 70.000.000 0,22 0,29 0,05 0,07 

Sumber: Data yang diolah, 2024 

Analisis ini melibatkan 27 jenis usaha UMKM di Kecamatan Karawang Timur, seperti 
jual beli pasir dan batu, jual perabot rumah tangga, laundry, toko susu, toko mainan, 
warung, fashion, kuliner, salon, pet shop, toko kelontong, bengkel otomotif, konter, 
dan simpan pinjam.  

Analisis Struktur Modal 

Debt to Assets Ratio (DAR) 

Debt to assets ratio (DAR) merupakan indikator penting dalam menganalisis struktur 
modal perusahaan. DAR mengukur proporsi total aset yang dibiayai oleh utang, dan 
menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan pada utang (Sari et al., 2022). Rasio 
ini diukur dengan membagi total utang dengan total aset. Data menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan potensi risiko keuangan antar UMKM. Semakin rendah rasio 
utang terhadap aset (DAR), semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Sebaliknya, 
rasio yang tinggi meningkatkan risiko perusahaan. Standar DAR rata-rata industri 
adalah 35% sehingga memudahkan akses pinjaman (Darmawan, 2020). 

Tabel 2. UMKM dengan Rasio DAR di bawah 35% 

UMKM DAR 
Toko perabot rumah tangga Abdul Rohman 22% 
Laundry Yahya 13% 
Toko susu Suharyoko 30% 
Toko mainan Andri 28% 
Warung Dodi 10% 
Warung Morrys 17% 
Warung Jeremi 33% 
Warung Nelly 33% 
Warung Vanny 25% 
Warung Vanal 22% 
Fashion Nurul 20% 
Kuliner Novi Irna 17% 
Kuliner Ali 33% 
Kuliner Yunani 25% 
Kuliner Dini Mulyani 20% 
Kuliner Irwanto 33% 
Salon Nurdin 20% 
Pet shop Aji Unda 33% 
Kelontong Romaida 10% 
Kelontong Miun 33% 
Kelontong Sunarto 13% 
Bengkel Thomson 20% 
Konter Nurleliyah 25% 
Simpan Pinjam Parlin 22% 

Sumber: Data diolah, 2024 



JSER: Journal of Social and Economics Research, 6(2): 40-54 

45  

Jenis usaha UMKM tersebut menunjukkan rasio struktur modal DAR yang positif 
karena mengandalkan ekuitas dalam struktur modalnya. Ketergantungan yang 
rendah terhadap utang akan mengurangi risiko keuangan dan memberikan 
fleksibilitas yang lebih besar dalam pengelolaan arus kas, fluktuasi pasar dan 
perubahan kondisi ekonomi (Dinh & Pham, 2020).  

Tabel 3. UMKM dengan Rasio DAR Lebih dari 35% 

UMKM DAR 

Toko Material Enuh 45% 
Laundry Khadian 41% 
Warung Uly 41% 

Sumber: Data diolah, 2024 

Meskipun rasio DAR UMKM tidak melebihi 50%, usaha UMKM tersebut tetap 
memiliki ketergantungan dengan tingkat moderat terhadap utang, yang dapat 
mempengaruhi stabilitas keuangan saat terjadi fluktuasi suku bunga atau penurunan 
permintaan pasar. 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio utang terhadap ekuitas (DER) adalah indikator kinerja keuangan yang 
menunjukkan perbandingan antara total utang dan modal pemilik perusahaan. Rasio 
DER menggambarkan penggunaan utang dalam mendanai operasional dibandingkan 
dengan modal sendiri. Menurut Kasmir (2016) standar industri DER adalah 80% 
(Wahyu & Yani, 2023). Rasio DER yang tinggi menunjukkan penggunaan utang yang 
lebih banyak dalam struktur modal perusahaan (Rahmawati & Hadian, 2022).  

Hal ini dapat memberikan potensi pengembalian tinggi bagi pemegang saham jika 
investasi yang didanai utang menghasilkan keuntungan melebihi biaya utang. 
Namun, risiko keuangan meningkat karena perusahaan harus memenuhi kewajiban 
pembayaran utangnya. Rasio DER yang rendah menunjukkan perusahaan konservatif 
dalam utang, mengindikasikan risiko keuangan lebih rendah. 

Tabel 4. UMKM dengan rasio DER sebesar 25% 

UMKM DER 

Laundry Yahya 15% 
Warung Dodi 11% 
Warung Morrys 20% 
Kuliner Novi Irna 20% 
Kelontong Romaida 11% 
Kelontong Sunarto 15% 

Sumber: Data diolah, 2024 

Jenis UMKM tersebut lebih mengandalkan modal sendiri daripada utang. Resiko 
keuangan yang dimiliki oleh UMKM tersebut juga bisa dikatakan relatif rendah.  

Tabel 5. UMKM dengan rasio DER 25%-50% 

UMKM DER 

Toko perabot rumah tangga Abdul Rohman 29% 
Toko susu Suharyoko 43% 
Toko mainan Andri 39% 
Warung Jeremi 50% 
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Warung Nelly 50% 
Warung Vanny 33% 
Warung Vanal 29% 
Kuliner Ali 30% 
Kuliner Yunani 33% 
Kuliner Irwanto 50% 
Pet shop Aji Unda 50% 
Kelontong Miun 50% 
Konter Nurlelahiyah 33% 
Simpan pinjam Parlin 29% 
Fashion Nurul 25% 
Kuliner Dini Mulyani 25% 
Bengkel Thomson 25% 

Sumber: Data diolah, 2024 

Jenis UMKM ini memiliki proporsi utang terhadap ekuitas yang moderat, dan 
beberapa bahkan memiliki utang hampir setara dengan total ekuitas. 

Tabel 6. UMKM dengan rasio DER di atas 50% 

UMKM DER 

Toko material Enuh 83% 
Laundry Khadian 70% 
Warung Uly 70% 

Sumber: Data diolah, 2024 

Struktur modal pada UMKM tersebut lebih mengandalkan utang daripada modal 
sendiri. Tingginya rasio DER juga menunjukkan adanya risiko keuangan yang 
signifikan, karena ketergantungan yang tinggi pada utang (Siregar & Harahap, 2021).  

 

Analisis Profitabilitas 

Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur profitabilitas perusahaan dan 
mengevaluasi efisiensi dalam menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan. 
ROA diukur dengan membagi laba bersih (net profit) dengan total aset, sehingga 
menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset untuk menghasilkan 
pendapatan (Nadyayani Dewi & Suarjaya Gede, 2021).  

Analisis ROA juga mencerminkan kinerja operasional dan efisiensi penggunaan aset 
pada UMKM. Rasio ROA tinggi menunjukkan bahwa perusahaan efektif 
menggunakan aset untuk mendapatkan keuntungan, sedangkan ROA rendah 
menunjukkan perusahaan kurang efisien dalam penggunaan aset. Standar rasio 
industri untuk ROA adalah sebesar 5,95%, sehingga apabila nilai ROA lebih besar 
daripada 5,95%, maka ROA dapat dikatakan baik (Agustin et al., 2023). 

Tabel 7. UMKM dengan rasio ROA di bawah 5,95% 

UMKM ROA 

Toko material Enuh 1% 
Laundry Yahya 2% 
Toko susu Suharyoko 1% 
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Toko mainan Andri 2% 
Warung Dodi 4% 
Warung Morrys 5% 
Warung Jeremi  4% 
Fashion Nurul 2% 
Kuliner Dini Mulyani 5% 
Kelontong Romaida 4% 
Kelontong Sunarto 3% 
Bengkel Thomson 4% 
Simpan pinjam Parlin 5% 

Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 7 menunjukkan bahwa UMKM ini hanya menghasilkan sedikit keuntungan dari 
aset yang dimiliki. Rendahnya ROA juga dapat disebabkan oleh tingginya biaya 
operasional atau margin keuntungan yang rendah dalam industri ini.  

Tabel 8. UMKM dengan rasio ROA di atas 5,95% 

UMKM ROA 

Warung Uly 9% 
Warung Vanny 10% 
Warung Vanal 10% 
Kuliner Ali 8% 
Kuliner Irwanto 7% 
Salon Nurdin 15% 
Pet shop Aji Unda 10% 
Kelontong Miun 6% 
Konter Nurlelahiyah 8% 
Toko perabot rumah tangga Andul Rohman 22% 
Laundry Khadian 29% 
Warung Nelly 20% 
Kuliner Novi Irna 30% 
Kuliner Yunani 20% 

Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 8 menunjukkan UMKM dengan rasio ROA di atas 5,95% (memenuhi standar 
rasio untuk industri) sehingga dapat dikatakan memiliki rasio ROA yang baik. 
Perbedaan ROA mencerminkan berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja 
operasional dan efisiensi penggunaan aset masing-masing usaha. Faktor-faktor seperti 
skala operasi, manajemen keuangan, strategi pemasaran, dan karakteristik industri 
penting bagi UMKM. UMKM perlu terus mengevaluasi dan mengoptimalkan aset 
untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja keuangan.  

Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah indikator kinerja keuangan yang mengukur 
profitabilitas perusahaan dengan membagi laba bersih dengan total ekuitas, yang 
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi. 
Aplikasi ROE pada UMKM memberikan gambaran kinerja manajemen dalam 
mengelola ekuitas untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ROE yang tinggi 
menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan ekuitas untuk menghasilkan 
laba. ROE yang rendah menunjukkan perusahaan kurang efektif menggunakan 
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ekuitas. Menurut standar industri atau standar penilaian, return on equity ratio (ROE) 
lebih dari 12% dianggap baik dan mampu menghasilkan keuntungan (Agustin et al., 
2023).  

Tabel 9. UMKM dengan Rasio ROE di Bawah 12% 

UMKM ROE 

Toko material Enuh 2% 
Laundry Yahya 2% 
Toko susu Suharyoko 1% 
Toko mainan Andri  3% 
Warung Dodi  4% 
Warung Morrys 6% 
Warung Jeremi 6% 
Nurul Fashion 3% 
Kuliner Ali 11% 
Kuliner Dini Mulyani 6% 
Kuliner Irwanto 10% 
Kelontong Romaida 4% 
Kelontong Miun 9% 
Kelontong Sunarto 3% 
Konter Nurlelahiyah 10% 
Bengkel Thomson 5% 
Simpan pinjam Parlin 7% 

Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 9 menunjukkan UMKM yang memiliki rasio ROE dibawah 12%. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa UMKM tersebut kurang efektif dalam memaksimalkan 
ekuitas yang dimiliki.  

Tabel 10. UMKM dengan Rasio ROE di atas 12% 

UMKM ROE 

Toko Perabot Rumah Tangga Abdul Rohman 29% 
Laundry Khadian 25% 
Warung Uly 16% 
Warung Nelly 30% 
Warung Vanny 13% 
Warung Vanal 13% 
Kuliner Novi Irna 36% 
Kuliner Yunani 27% 
Salon Nurdin 19% 
Pet shop Aji Unda 15% 

Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 10 menunjukkan 10 jenis UMKM dengan rasio ROE di atas 12%, sehingga 
UMKM tersebut memiliki ROE yang baik. Selain itu, UMKM tersebut dapat 
memberikan keuntungan terhadap para pemegang saham atau pemilik modal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis struktur modal dan profitabilitas UMKM di Karawang Timur 
menunjukkan bahwa 89% pemilik UMKM lebih mengandalkan modal sendiri untuk 
membiayai operasionalnya. Hal ini juga dibuktikan dari proporsi utang terhadap 
ekuitas yang rasionya dibawah 80% kecuali untuk UMKM Enuh sebesar 83%. 48% 
UMKM masih belum mampu memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 
keuntungan, karena rasio ROA nya masih dibawah 5,95%. Hanya 37% pemilik UMKM 
yang mampu memanfaatkan ekuitasnya untuk menghasilkan keuntungan diatas 12%. 

Struktur modal UMKM dan profitabilitas bervariasi menurut sektor industri dan 
ukuran UMKM. Strategi yang digunakan tidak selalu efektif untuk semua sektor atau 
ukuran UMKM. Hasil analisis menunjukkan bahwa UMKM dengan utang tinggi tidak 
selalu memiliki profitabilitas yang signifikan. Contohnya, toko susu Suharyoko 
memiliki 43%DER tetapi ROE hanya 1%. UMKM dengan utang rendah dapat 
mencapai profitabilitas tinggi, seperti UMKM kuliner Novi Irna yang memilik DER 
20% dan ROE 36%. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor, seperti jenis usaha, 
ukuran UMKM dan faktor eksternal.  

Saran penulis untuk UMKM perlu mengevaluasi struktur modal untuk 
memaksimalkan profit. Selain itu, pemerintah harus memberikan penyuluhan yang 
lebih komprehensif kepada pemilik UMKM agar manajemen usaha UMKM 
meningkat. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai pengaruh 
struktur modal dan profitabilitas terhadap minat investasi investor. 
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